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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah hasil belajar siswa masih tergolong rendah, diketahui bahwa suasana belajar belum dapat
meningkatkan keaktifan siswa baik ketika mengeluarkan pendapat karena guru lebih banyak mendominasi kelas, dan
kurangnya kerjasama antar siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga terlihat pada hasil belajar siswa yang
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipeningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran jigsaw pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dikelas VII/1MTs S Bawan Kec Ampek Nagari Kab Agam. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes hasil belajar, dokumentasidan wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dan analisis deskripstif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui adanya peningkatan hasil belajar siswakelas
VII/1 pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan model pembelajaran jigsaw baik pada siklus | maupun siklus II. Dari
hasil penelitian, sebelum diberi tindakan, dari 16 siswa memperoleh rata-rata siswa 43,43 dengan siswa yang tuntas 4 orang
atau 25%. Setelah pemberian tindakan dengan penerapan model pembelajaran jigsaw pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
siswa 63,13 yang tuntas sebanyak 9 orang atau 56,25%. Karena terdapat beberapakekurangan pada siklus | maka diperbaiki
padasiklus Il sehingga siswa memperoleh nilai rata-rata 80 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang atau 81,25%.
Kata Kunci: SKI, Jigsaw, Hasil Belajar

Abstract

The background of this research is that student leaming outcomes are still relatively low, it is known that the leaming
atmosphere has not been able to increase student activity both when expressing opinions because the teacher dominates
the dass, and the lack of cooperation between students in understanding the learing material so that it can be seen in
the low student leaming outcomes. This study aims to determine the improvement of student leaming outcomes with
the jigsaw leaming model in the history of Islamic culture in dass VII/1 MTs S Bawan, Ampek Nagari District, Agam
Regency. Data collection techniques using observation, leaming outcomes tests, documentation and interviews. The data
analysis technique used descriptive qualitative analysis and quantitative descriptive analysis. Based on the results of the
study, it was found that there was an increase in student leaming outcomes for dass VII/1in the history of Islamic culture
with the jigsaw leaming model in both cyde | and cycle Il. From the results of the study, before being given action, from
16 students obtained an average of 43.43 students with 4 students who completed or 25%. After giving the action with
the application of the jigsaw learning model in the first cyde, the average score of 63.13 students who completed was 9
people or 56.25%. Because there were some shortcomings in the first cyde, it was corrected in the second cycle so that
students obtained an average score of 80 with the number of students who completed as many as 13 people or 81.25%.
Keywords: SKI, Jigsaw, Learning outcomes

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan Indonesia saat ini setidaknya menghadapi empat tantangan yang kompleks.Pertama,
tantangan untuk meningkatkan nilaitambah (Added value), yaitu bagaimana meningkatk an nilaitambah dalam,
rangka meningkatkan produktivitas, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, sebagaiupaya untuk memelihara
dan meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan.Kedua, tantangan untuk melakukan pengkajian secara
komprehensif dan mendalam terhadap terjadinya transformasi (perubahan) struktur masyarakat, dari
masyarakat yang agraris ke masyarakat industry yang menguasai teknologi dan informasi, yang implikasinya
pada tuntutan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). Ketiga, tantangan dalam persaingan global
semakin ketat, yaitu bagaimana meningkatkan daya saing bangsa dalam meningkatkan karya-karya yang

INNOVATIVE: JOURNAL OF SOCIAL SCIENCE RESEARCH


mailto:handayani1999fitri@gmail.com

bermutu dan mampu bersaing sebagai hasil penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
(Ipteks).Keempat, munculnya kolonialisme baru dibidang iptek dan ekonomimenggantikan kolonialisme politik.
Dengan demikian kolonialisme kini tidak lagi berbentuk fisik, melainkan dalam bentuk komputer dan intemet,
sehingga bangsa Indonesia sangat bergantung kepada bangsa-bangsa yang lebih dahulu menguasai teknologi
informasi. Inilah bentuk kolonialisme baru yang menjadisemacam virtual enemy yang telah masuk keseluruhan
pelosok duniaini.

Kemajuan ini harus dapat diwujudkan dengan proses pembelajaran yang bermutu dan menghasilkan
lulusan yang berwawasan luas, professional, unggul, berpandangjauh ke depan (visioner), memiliki percaya dan
harga diri yang tinggi. Untuk mewujudkan hasil diatas diperlukan strategi yang tepat, diantaranya adalah
bagaimana strategimengembangkan kompetensisiswa berdasarkan kemampuan, sikap, sifat serta tingkah laku
siswa sehingga membuat siswa menyenangi proses pembelajaran. Dengan demikian ketika siswa sudah
menyenangisuatu pembelajaran, makasemangat belajar siswa akan meningkat sehingga mempengaruhihasil
belajar siswa. Semakin tinggi semangat dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran, maka akan semakin
besarpeluangtujuan pembelajaran akan tercapai sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu.
Belajar dipandang sebagai proses yang diarahkan padatujuan dan proses berbuat melaluiberbagai pengalaman.
Belajarjuga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahamisesuatu.Belajar adalah suatu aktivitas yang
mengharapkan perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar. Belajar selalu melibatkan tiga hal pokok,
yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat perubahan relatif permanen, dan perubahan tersebut disebabkan
oleh interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun perubahan-perubahan kondisi fisik
yang temporersifatnya.

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
denganlingkungannya. Inilah yang merupakan sebagaiinti proses pembelajaran. Dalam perspektif Islam, belajar
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar mereka mampu memperolehilmu pengetahuan dalam
rangka meningkatkan derajat kehidupan. Halini sesuaidengan apayangtelah dinyatakan dalam Al-Qur’an surat
Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

Gz wlall ool (olly @us Tytals oo TGN 55 .

Artinya:“...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberiilmu pengetahuan beberapaderajat. (QS. 58:11).

Jadi belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang lebih baik yang didapat dari pengalaman sendiri karena adanya interaksi dengan lingkungan. Belajar pada
prinsipnya adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-
sumber belajar, baik sumber yang didesain maupun yang dimanfaatkan. Proses belajar tidak hanya terjadi
karena adanya interaksi antara siswa dengan guru. Hasil belajar yang maksimal dapat pula diperoleh lewat
interaksi antara siswa dengan sumberbelajar lainnya. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan seseorang sebagai objek yang
menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagai pengajar. Sebagai pengajar, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan teknik
mengajar serta menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikannya kepada siswa. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien maka yang terpenting untuk diperhatikan adalah
sebagaimana seorang pendidik dapat mengarahkan dan memotivasi siswa dengan berbagai pendekatan,
penggunaan metode dan strategiyangtepat sehingga mengarah kepada pencapaian hasil belajar yang optimal.

Dengan pemilihan strategi yang baik maka pelajar tersebut akan mampu mengoptimalkan potensiyang
ada pada dirinya.Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang terkait secara langsung tentang dorongan untuk
memilih strategisecara tepatdalam proses pembelajaran, diantaranya dalam surat An-Nahlayat 125.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah merekadengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahuitentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahuiorang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-
Nahl ayat: 125)

Jadi keberhasilan proses pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh berbagai aspek salah satunya yaitu
metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar,
dan hasil belajar secaraumum berpengaruh terhadap mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada bulan September 2020 di MTs S Bawan Kec.Ampek Nagari
Kab.Agam diketahuibahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI masih banyak yang dibawah KKM. MTs
S Bawan telah memakai Kurikulum 2013 namun dalam implementasinya belum maksimal di mana diketahui
bahwa suasana pembelajaran belum bisa membangkitkan keaktifan siswa, karena guru lebih banyak
mendominasikelas sedangkan siswa hanyadilibatkan sekedarnyasaja, sehingga siswaterlihat pasif dan belum
adanya kerjasama antar siswa dalam proses pembelajaran. Guru sudah mengawali pembelajaran dengan
bertanyakepadasiswatentang materiyangdipelajari, namun siswa pintar saja yang aktif menjawab sedangkan
yang siswayang berkemampuan menengah hanya diam saja saat proses pembelajaran SKI.

SKI termasuk mata pelajaran yang membutuhkan hafalan dan daya ingat yang tinggi dari setiap peserta
didik, karena didalam mata pelajaran SKI, banyak nama-nama, tanggal, tahun, dan peristiwa tertentuyang harus
dihafal sesuaiaslinya.Bagipesertadidik yang suka membaca, cepat menghafal dan mempunyaidayaingat bagus,
boleh jadi tidak masalah jika mengerjakan ulangan atau tes SKI. Tetapi, bagi peserta didik yang tidak suka
membaca apalagi sulit menghafal dan daya ingatnya terbatas, maka akan sulit baginya untuk menyelesaikan
soal SKI sehingga membuat nilai SKI di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Melihat realita tersebut sangat diperlukan suatu cara atau solusi untuk mencapaihasil belajar SKl sesuai
yang diharapkan yaitu pencapaian nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh seorang guru adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga memotivasi siswa
untuk belajar. Dan modelyang dirasa cocok adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini merupakan model belajar dalam bentuk kelompok kedi
yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggungjawab secara mandiri.

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan scientific, yaitu pendekatan
yang dilakukan seperti orang melakukan penelitian ilmiah. Dalam pendekatan scientific ada 5 tahap yang
dilakukan dalam pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan. Maka model pembelajaran kooperatif jigsaw ini dirasa cocok untuk diterapkan pada
kurikulum 2013, karena dalam model pembelajaran kooperatif jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang di peroleh dan dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan bagian materiyang dipelajari, dan dapat menyampaikan informasi kepada kelompoklain.Siswa tidak
hanya mempelajarimateriyang diberikan, tetapi merekajuga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut kepadakelompoknya.

Lie menyatakan bahwa banyak riset yang dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan
dasar jigsaw. Riset tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di dalam pembelajaran
model jigsaw ini mendapatkan prestasilebih baik, mempunyaisikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap
pembelajaran, disamping saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. Johnson dan Johnson
melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif model jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa
interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak diantaranya dapat
meningkatkan hasil belajar.

Menurut beberapa fakta dan teori diatas, maka penulis mencoba untuk meneliti tentang upaya yang
harus dilakukan guru untuk peningkatan hasil belajar siswa. Salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw. Ini merupakan salah satu model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Halini
dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan siswa dan menghindariterjadinya kejenuhan yang dialami siswa
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dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka menarik untuk diadakan penelitian tindakan kelas dengan judul:
"Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dengan Model Pembelajaran
Jigsaw di Kelas VI MTs S Bawan Kec. Ampek NagariKab.Agam”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini
dilakukan secara kolaboratif dengan guru SKI, peneliti melibatkan diri disetiap langkah-langkah model
pembelajaran jigsaw, mulai dari tahap perencanaan model pembelajaran jigsaw hingga tahap refleksi model
pembelajaran jigsaw di kelas VII/1 di MTs S Bawan. Jadi peneliti melibatkan diri dalam proses perencanaan
mulai dari menyiapkan perangkat pembelajaran, menyiapkan lembar observasi guru dan siswa hingga
pembuatan soal tes evaluasi siklus | dan siklus Il. Dalam pelaksanaan model pembelajaran jigsaw peneliti
melibatkan diri langsung ketika model pembelajaran jigsaw ditetapkan di kelas dan mengamati proses
pembelajaran jigsaw baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Serta padatahap refleksii penelitibersama guru
SKI mengevaluasi hasiltindakan yang sudah dilakukan baik hasil belajar siswa hingga mengevaluasiaktivitas guru
dan siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah guru Sejarah Kebudayaan Islam bapak (As mar Putra S.Pd, ) dan
siswa kelas VII/1 di MTs S Bawan yang berjumlah 16 orang. Adapun objek dalam penelitian ini adalah
keseluruhan pelaksanaan proses dan hasilyang diperoleh daripenerapan model pembelajaran jigsaw pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII/1 MTs S Bawan Kec. Ampek Nagari Kab.Agam. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain : observasi, tes hasil
belajar, dokumentasidan wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw dapat
dilaksanakan dengan optimal. Dari hasil penelitian, sebelum diberitindakan rata-rata kelas adalah 43,43. Hal
ini dipengaruhi belum adanya penerapan model pembelajaran jigsaw oleh peneliti.Kemudian peneliti
memberikan tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw. Berdasarkan hasil penelitian,
setelah pemberian tindakan melaluipenerapan model pembelajaran jigsawyang dilakukan oleh penelitipada
siklus | diperoleh nilai rata-rata siswa 63,25 dengan jumlah siswayang memperoleh nilai 70 keatas sebanyak
9 orang siswa atau sebesar 56,25%.

Berdasarkan refleksi dan analisis data siklus | diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa sudah
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan.namun persentase hasil belajar secara klasikal belum
mencapaitarget. Ditinjau dari hasil observasibahwa aktivitas guru dan siswa bahwa guru harus memberikan
pemahaman kembalikepada siswa mengenailangkah model pembelajaran jigsaw secararincisehingga siswa
paham dan tidak kebingungan lagi dalam mengikuti langkah-langkah pembelajaran.Berdasarkan hasil
aktivitas guru dan siswa masih ditemukan beberapa aktivitas yang belum terlaksana, maka perlu perbaikan
dan dilanjutkan penelitian ke siklus Il. Pada siklus Il siswa memperoleh nilairata-rata 80 dengan jumlah siswa
yang memperoleh nilaidiatas 70 sebanyak 13 siswa atau 81,25%. Hasil belajar tersebut bisa dilihat pada tabel
dibawahini.

Tabel. 1 Perbandingan Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus I1.

1 Aspek yang | Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
dibandingkan

2 Jumlah nilai 695 1010 1280
3 Rata-rata nilai 43,43% 63,12 80
4 Nilai tertinggi 75 85 95
5 Nilai terendah 20 40 60
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6 Jumlah tuntas 4 9 13

7 Jumlah belum | 12 7 3
tuntas

8 Persentase 25% 56,25% 81,25%
ketuntasan

Berdasarkan datatabeldiatas dapat diketahuibahwa persentase ketuntasan belajar meningkat daripra
siklus, siklus 1, dan siklus Il yaitu masing-masing 25%, 56,25%, dan 81,25%. Dengan demikian indikator
ketercapaian penelitian secara klasikal sudah melewatiindikator yang telah ditetapkan yaitu 75%.

Berdasarkan analisis diatas disimpulkan bahwa guru sudah berhasil melakukan perbaikanterutama pada
hasil belajar siswa, terlihat dari awal pengamatan dimana ditemukan banyak siswa yang mempe roleh hasil
belajar di bawah KKM sehingga perlu adanya suatu tindakan untuk mengatasi masalah tersebut. Peneliti
mencoba menerapkan suatu model pembelajaran yang bertujuan dapat membangkitkan keatifan siswa,
meningkat kerjasama antar siswa dalam memahami materi dan siswa mampu untuk menyampaikan
pendapat saat berdiskusidan model pembelajaran yang mengarahkan kepada tujuantersebut adalah model
pembelajaran jigsaw. Dalam model pembelajaran jigsaw guru melakukan beberapa siklus hingga
menunjukkan hasil belajar siswa meningkat.

Pada siklus | hasil hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dari pra siklus meskipun masih
ditemukan beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran disebabkan karena siswa belum memahami
secara mendalam tentang model pembelajaran jigsaw sehingga siswa yang aktif dalam mengemukakan
pendapatnya saat berdiskusi masih tergolong sedikit dan tingkat ketuntasan belajar siswa belum mencapai
indikator yang diharapkan. Maka, pembelajaran dilakukan kembali dengan guru memberikan pe mahamkan
kembali kepadasiswa tentanglangkah-langkah model pembelajaran jigsaw.Halini yang menjadipendorong
perlunya dilanjutkan siklus Il. Diharapkan pada siklus Il ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
dikusi dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Padasiklus I, ditemukan bahwa guru berusaha memberikan pemahaman kembalikepada siswa tentang
langkah-langkah model pembelajaran jigsaw secara rinci, sehingga siswa sudah berani menyampaikan
pendapat saat berdiskusi, lebih aktif dalam diskusi dan bekerjasama dengan anggota-anggota kelompok
belajar dan tingkat ketuntasan belajar siswa telah mencapaiindikator yang diharapkan.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti tuangkan dalam penulisan skripsi
ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar SKI siswa kelas VII/1 MTs S Bawan sebelum tindakan
memperoleh rata-ratasebesar43,43dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 25%. Dan setelah tindakan siklus
| rata-rata 63,12 dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 56,25%. Rata-rata siswa setelah siklus II
mencapai 80 dengan persentase ketuntasan belajar 81,25%. Kenaikan persentase ketuntasan belajar pada siklus
Il ini telah memenubhiindikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%. Ke berhasilan penerapan model
pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam kelas VII/1 MTs S Bawan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan sesuai prosedur tindakan penelitian yaitu dimulai dengan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatandan refleksi. Halini dapat dilihat dari hasil observasiaktivitas siswadan
guru yang dilaksanakan selama dua siklus.Pada aktivitas guru siklus | mencapai 80% pada pertemuan pertama
sementara pertemuan kedua mencapai 88%. Dan aktivitas siswa pada siklus | mencapai 76% pada pertemuan
pertama sementara di pertemuan kedua mencapai 88%, adapun pada siklus Il hasil aktivitas guru dan siswa
terjadipeningkatan.Aktivitas guru padasiklus Il mencapai 96% pada pertemuan pertama, sedangkan pertemuan
kedua mencapai 100% sedangkan aktivitas siswa siklus Il mencapai 92% pada pertemuan pertama dan 100%
pada pertemuan kedua. Berdasarkan uraian diatas maka upaya meningkatkan hasil belajar sejarah kebudayaan
Islam dengan model pembelajaran jigsaw di kelas VII/1 MTs S Bawan kecamatan Ampek Nagari dapat
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ditingkatkan.
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